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Capaian Pembelajaran
(cP)

CPL Prodi

1. $ikap 2: Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral dan etika.

2. Pengetahuan 4: Menguasai materi lembaga PAUD secara kreatif, inovatif, dan kontekstual yang mendukung tugas
pengelola baik pada tingkat nasional maupun internasional.

3. Keterampilan Umum 1 Mompu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu
pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya.

4. Keterampilan Khusus 2 s Menguasai materi ke-PAUD-an secara kreatif, inovatif dan kontekstual yang mendukung tugas
sebagai pendidik baik pada tingkat nasional maupun internasional.

profesionalnya sebagai

profesionalnya

CP-MK
Mahasiswa memahami bagaimana memperlakukan anak berkebutuhan khusus di sekolah dasar sehingga hak-hak anak berkebutuhan khusus tidak
terabaikan dan mahasiswa mampu memaplikasikan dalam lembaga pendidikan

Deskripsi Singkat MK

Mata kuliah ini membahas tentang landasan dasar pendidikan anak berkebutuhan khusus, sejarah perkembangan pendidikan bagi anak berkebutuhan
khusus, ruang lingkup pendidikan anak berkebutuhan khusus, layanan pendidikan anak berkebutuhan khusus.

Materi Pembelajaran/
Pokok Bahasan

1.  Rencana Perkuliahan dan lingkup mata kuliah
Pengertian anak berkebutuhan khusus

3. Faktor penyebab dan kategori anak berkebutuhan khusus

4. Kilasifikasi/ jenis anak berkebutuhan khusus

5. Membahastentang anak tunanetra

6. Membahas tentang anak tunarungu

7. Membahas tentang anak tuna grahita

8. UTS

9. Membahas tentang anak tuna daksa dan tuna laras

Membahas tentang anak autis dan adhd

1. Analisis kasus anak ABK (Kajian Jurnal)

12. Pendidikan untuk Anak ABK

13. Observasi ke SLB

14. Observasi ke SLB

15. Membuat seminar mengenai BABK




16. UAS

Pustaka
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Media Pembelajaran

Whiteboard, Spidol, Infocus, Bahan Ajar, online edmodo

Team Teaching

Matakuliah Prasyarat

Minggu Ke- Kemampuan Akhir yang Indikator Materi Pembelajaran Metode Pembelajaran Kriteria, Bentuk dan Bobot
diharapkan (Sub-CP MK) Penilaian
1 Mahasiswa mampu Ketepatan memahami Pengenalan mata kuliah 1. Ceramah Tugas:
memahami sistematika sistematika perkuliahan. 1. BLC 2. Diskusi 1.  Makalah Kelompok
perkuliahan Ketepatan dalam mengikuti | 2. Sistematika Perkuliahan | 3. Tanya jawab 2. Observasi
perkuliahan sesuai dengan 3. Tugas perkuliahan 4. Sharing lapangan/Pendalom
commitment perkuliahan 4. Bentuk pengalaman/eksplorasi teori
Evaluasi/Penilaian penhgetahuan
perkuliahan mahasiswa Penilaian:
5. dil 5. Metode pembelajaran | 1.  Kualitas makalah
kooperatif 2. Kemampuan
Presentasi
3. Laporan Observasi
2 Mahasiswa mampu Ketepatan menjelaskan Pengertian anak | .  Ceramah Tugas:
menjelaskan pengertian anak Pengertian anak berkebutuhan kRhusus 2. Diskusi 1.  Makalah Kelompok
berkebutuhan kRhusus berkebutuhan Rhusus 3. Tanya jawab 2. Observasi
4. Sharing lapangan/Pendalam
pengalaman/eksplorasi teori
penhgetahuan
mahasiswa Penilaian:
5. Metode pembelajaran | 1.  Kualitas makalah
kooperatif 2. Kemampuan
Presentasi
3. Laporan Observasi
3 Mahasiswa mampu Ketepatan mengidentifikasi Faktor penyebab dan | 1.  Ceramah Tugas:
mengidentifikasi Faktor penyebab dan kategori anak berkebutuhan | 2. Diskusi 1.  Makalah Kelompok
Faktor penyebab dan kategori | kategori anak berkebutuhan | kRhusus 3. Tanya jawab 2.  Observasi

anak berkebutuhan kRhusus

kRhusus

lapangan/Pendalam
teori




4. Sharing
pengalaman/eksplorasi | Penilaian:
penhgetahuan 1.  Kuadlitas makalah
mahasiswa 2. Kemampuan
5. Metode pembelajaran Presentasi
kooperatif 3. Laporan Observasi
Mahasiswa mampu Ketepatan dalam Klasifikasi/ jenis anak | 1.  Ceramah Tugas:
menijelaskan klasifikasi/ jenis menjelaskan, Klasifikasi/ jenis | berkebutuhan khusus 2. Diskusi 1.  Makalah Kelompok
anak berkebutuhan khusus anak berkebutuhan khusus 3. Tanya jawab 2. Observasi
4. Sharing lapangan/Pendalom
pengalaman/eksplorasi teori
penhgetahuan
mahasiswa Penilaian:
5. Metode pembelajaran | 1.  Kualitas makalah
kooperatif 2. Kemampuan
Presentasi
3. Laporan Observasi
Mahasiswa mampu Ketepatan dalam Membahas tentang anak | 1. Ceramah Tugas:
menjelaskan tentang anak menjelaska tentang anak tunanetra 2. Diskusi 1.  Makalah Kelompok
tunanetra tunanetra 3. Tanya jawab 2. Observasi
4. Sharing lapangan/Pendalam
pengalaman/eksplorasi teori
penhgetahuan
mahasiswa Penilaian:
5. Metode pembelajaran | 1. Kualitas makalah
kooperatif 2. Kemampuan
Presentasi
3. Laporan Observasi
Mahasiswa mampu Ketepatan dalam Membahas tentong anak | 1. Ceramah Tugas:
menjelaskan tentang anak menjelaskan tentang anak tunarungu 2. Diskusi 1.  Makalah Kelompok
tunarungu tunarungu 3. Tanya jawab 2. Observasi
4. Sharing lapangan/Pendalam
pengalaman/eksplorasi teori
penhgetahuan
mahasiswa Penilaian:
5. Metode pembelajaran | 1. Kualitas makalah
kooperatif 2. Kemampuan
Presentasi
3. Laporan Observasi
Mahasiswa mampu Ketepatan dalam Membahas tentong anak | 1. Ceramah Tugas:
menjelaskan tentang anak menjelaskan tuna grahita 2. Diskusi 1.  Makalah Kelompok
tuna grahita 3. Tanya jawab 2. Observasi
4. Sharing lapangan/Pendalam
pengalaman/eksplorasi teori
penhgetahuan

mahasiswa




5. Metode pembelajaran | Penilaian:
kooperatif 1.  Kuadlitas makalah
2. Kemampuan
Presentasi
3. Laporan Observasi
8 Ujian Tengah Semester
9 Mahasiswa mampu Ketepatan dalom Membahas tentang anak | 1. Ceramah Tugas:
menjelaskan tentang anak menjelaskan tentang anak tuna daksa dan laras 2. Diskusi 1.  Makalah Kelompok
tuna daksa dan laras tuna daksa dan laras 3. Tanya jawab 2. Observasi
4. Sharing lapangan/Pendalam
pengalaman/eksplorasi teori
penhgetahuan
mahasiswa Penilaian:
5. Metode pembelajaran | 1.  Kualitas makalah
kooperatif 2. Kemampuan
Presentasi
3. Laporan Observasi
10 Mahasiswa mampu Ketepatan dalam Membahas tentong anak | 1. Ceramah Tugas:
menjelaskan tentang anak menjelaskan, tentang anak autis dan adhd 2. Diskusi 1.  Makalah Kelompok
autis dan adhd autis dan adhd 3. Tanya jawab 2. Observasi
4. Sharing lapangan/Pendalam
pengalaman/eksplorasi teori
penhgetahuan
mahasiswa Penilaian:
5. Metode pembelajaran | 1. Kualitas makalah
kooperatif 2. Kemampuan
Presentasi
3. Laporan Observasi
1 Mahasiswa mampu Ketepatan dalam Analisis kasus anak ABK [ 1.  Ceramah Tugas:
menganalisis Rasus anak ABK menganalisis kasus anak ABK | (Kajian Jurnal) 2. Diskusi 1.  Individu
(Kajian Jurnal) (Kajian Jurnal) 3. Tanya jawab 2.  Observasi
4. Sharing lapangan/Pendalam
pengalaman/eksplorasi teori
penhgetahuan
mahasiswa Penilaian:
5. Metode pembelajaran | 1.  Kualitas
kooperatif 2. Kemampuan
Presentasi
3. Laporan Observasi
12 Mahasiswa mampu Ketepatan dalam Pendidikan untuk Anak | 1. Ceramah Tugas:
menjelaskan Model menjelaskan Model ABK 2. Diskusi 1.  Makalah Kelompok
pendidikan bagi anak ABK pendidikan bagi anak ABK 3. Tanya jawab 2. Observasi

1. SLB

1. SLB

lapangan/Pendalam




2. Sekolah Inklusi 2. Sekolah Inklusi 4. Sharing teori
pengalaman/eksplorasi
penhgetahuan Penilaian:
mahasiswa 1.  Kuadlitas makalah
5. Metode pembelajaran | 2. Kemampuan
kooperatif Presentasi
3. Laporan Observasi
13 Mahasiswa melakukan Mahasiswa melakukan Observasi ke SLB 1. Sharing Tugas:
observasi observasi pengalaman/eksplorasi | 1.  Makalah Kelompok
penhgetahuan 2. Observasi
mahasiswa lapangan/Pendalam
2. Metode pembelajaran teori
kooperatif
Penilaian:
1.  Kudlitas makalah
2. Kemampuan
Presentasi
3. Laporan Observasi
14 Mahasiswa melakukan Mahasiswa melakukan Observasi ke SLB 1. Sharing Tugas:
observasi observasi pengalaman/eksplorasi | 1.  Observasi
penhgetahuan lapangan/Pendalam
mahasiswa teori
2. Metode pembelajaran
kooperatif Penilaian:
1.  Kuadlitas laporan
observasi
15 Mahasiswa mendapat Ketepatan mengaitkan Membuat seminar mengenai | 1. Ceramah Tugas:
pengalaman dan antara teori/pengetahuan di | BABK 2. Diskusi 1.  Membuat seminar
pengentahuan langsung seminar 3. Tanya jawab
seminar 4. Sharing Penilaian:
pengalaman/eksplorasi | 1.  Kegiatan seminar
penhgetahuan
mahasiswa
5. Metode pembelajaran
kooperatif
16 Ujian Akhir Semester




